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Pendidikan merupakan alat bantu individu dalam meraih kesuksesan,
namun pendidikan juga bukanlah satu-satunya cara dari individu dalam
meraih kesuksesan, tetapi pendidikan menjadi hal yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016),
pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tingkah laku individu
atau kelompok yang kurang baik dilatih menjadi lebih baik dengan tujuan
untuk dapat membantu individu dalam mendewasakan dirinya melalui
pemberian pengajaran dan pelatihan dalam dunia pendidikan. Salah satu
jalan yang ditempuh oleh individu dalam dunia pendidikan untuk jenjang
yang lebih tinggi yaitu dengan adanya Perguruan Tinggi.

Status sebagai mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di
Perguruan Tinggi akan dipandang lebih dari pada siswa sehingga tuntutan
terhadap mahasiswa menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa,
apalagi di Indonesia ini adalah negara berkembang yang menuntut setiap
tahunnya untuk dapat terus menaikkan kualitas sumber daya manusia lewat
dunia pendidikan. Begitu pula yang diungkapkan oleh Bertens (2005)
menyatakan bahwa mahasiswa perlu untuk berusaha keras dalam studinya di
Perguruan Tinggi karena mahasiswa memiliki tugas yang beragam. Hal ini

sangat perlu dilakukan karena melihat persaingan yang semakin ketat di era



modern ini yang menuntut sumber daya manusia yang semakin maju.
Dengan menyadari bahwa pentingnya di jaman ini dalam dunia pendidikan,
banyak orang memilih untuk menjalani pendidikan setinggi-tingginya agar
memiliki pengetahuan yang unggul salah satunya dalam bidang kesehatan
yaitu harus melahirkan seorang dokter yang berkualitas, untuk bisa
mendapatkan seorang dokter yang berkualitas pastinya terdapat banyaknya
tuntutan yang harus dilakukan oleh mahasiswa kedokteran.

Setiap mahasiswa kedokteran yang sedang menjalani perkuliahannya
pasti pernah mengalami stres. Seperti yang telah dikatakan oleh
Kumaraswamy (2013) stres yang sering dialami oleh mahasiswa terutama
pada mahasiswa kedokteran dikarenakan tuntutan dan tugas dalam dunia
pendidikan kedokteran lebih beragam dan sulit yang mau tidak mau harus
dikerjakan oleh mahasiswa kedokteran. Menurut Yusoff (2010) bahwa
masalah akademik yang dikarenan banyaknya tuntutan tugas yang beragam
merupakan penyebab utama stres pada mahasiswa, stres yang umumnya
terjadi di lingkungan pendidikan atau akademik disebut dengan stres
akademik. Stres akademik itu sendiri merupakan respon yang ditimbulkan
oleh individu yang mengalami stress yang di sebabkan oleh faktor
pendidikan. Kondisi stres akademik tersebut juga dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang melatar belakangi yakni; faktor internal dan faktor
ekternal. Menurut Smet (1994) faktor internal merupakan faktor yang
berasal dari dalam diri individu yang mana dalam penelitian ini yaitu

mahasiswa kedokteran. Serta faktor eksternal yang berasal dari orang-orang



di sekitarnya yang mengakibatkan mahasiswa kedokteran mengalami stres
akademik yakni; individu mendapatkan tekanan untuk harus berprestasi
tinggi, dorongan status sosial, dan orang tua yang saling berlomba agar
supaya memiliki anak yang pintar dan sukses dibandingkan anak-anak
lainnya.

Kademir (dalam seminar asean 2016) berpendapat bahwa mahasiswa
yang mengerjakan tugas yang sulit dan tidak dapat mengerjakannya dengan
baik karena tidak sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya maka
mahasiswa akan mengalami stres yang disebabkan karena tugas tersebut,
perhatian yang singkat dalam belajar, terlalu banyak tugas, waktu yang
padat. Akibatnya individu atau mahasiswa timbullah sikap yang negatif
seperti kehilangan minat untuk belajar, mengalami masalah dalam
berkonsentrasi ketika belajar, dan bersikap menghindari masalah. Sama
halnya kendala tersebut juga yang dihadapi oleh mahasiswa kedokteran,
mahasiswa kedokteran itu cenderung memiliki beban tugas yang lebih
banyak dibandingkan dengan program studi yang lain, seperti laporan
praktikum dan tugas-tugas lain yang harus dikerjakan dalam jangka waktu
tertentu. Oleh karena itu para mahasiswa kedokteran lebih sering mengalami
stres akademik sehingga memerlukan pendampingan atau dukungan yang
kuat baik dari dalam dirinya maupun dorongan dari orang lain untuk dapat
mampu meraih dan mencapai prestasi awal yang diinginkan yakni untuk

dapat lulus dengan tepat waktu dan mendapat profesi sebagai dokter.



Penelitian mengenai stres akademik sudah banyak dilakukan. Berbagai
penelitian menunjukkan level stres akademik yang dialami oleh mahasiswa
kedokteran cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa program
studi yang lain (Azis dan Bellinawati, 2015). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Rahmayani, Liza, dan Syah (2019) menunjukkan bahwa
tingkat stres akademik yang dialami oleh mahasiswa kedokteran angkatan
2017 di Universitas Andalas paling banyak berada di level berat yaitu
sebanyak 51,6%. Stres terjadi dikarenakan tidak adanya keseimbangan
antara tuntutan dan sumber daya yang dimiliki oleh individu, yang
seharusnya individu perlu beradaptasi dengan menyeimbangkan tuntutan
tugas dan sumber daya agar supaya rasa stres tersebut tidak menimbulkan
penyakit (Bingku, Bidjuni, & Wowiling, 2017).

Dalam menghadapi begitu banyak tuntutan dan tugas mahasiswa
kedokteran perlu untuk menyeimbangi tuntutan dengan kemampuan yang
ada dalam dirinya. Mahasiswa kedokteran juga perlu memiliki keinginan
untuk dapat berhasil atau berprestasi yang kuat serta memiliki keyakinan
akan kemampuannya untuk dapat menyesaikan tugas yang dihadapinya.
Bandura (dalam Baron dan Byne, 2004) menjelaskan bahwa efikasi diri
secara akademis berhubungan dengan keyakinan yang dimiliki oleh
mahasiswa akan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas—tugas,
mengatur waktu untuk belajar, hidup dengan harapan akademisnya sendiri
dan orang lain. Menurut Bandura (dalam Alwisol, 2009) bagaimana individu

bertingkah laku dalam kehidupannya sehari—hari tergantung hubungan



antara lingkungan dengan kognitifnya, khususnya faktor kognitif yang
berhubungan dengan keyakinan dalam diri individu terhadap
kemampuannya dalam melakukan suatu tindakan yang membuatnya merasa
puas.

Penelitian sebelumnya oleh Kurmaraswamy (2013) menunjukkan
bahwa mahasiswa Fakultas Kedokteran cenderung mengalami stres yang
paling besar dibandingkan dengan mahasiswa jurusan lainnya. Hasil dalam
penelitian kepada mahasiswa fakultas kedokteran yang dilakukan oleh
Kusmaraswamy (2013) menunjukkan bahwa 26% mahasiswa fakultas
kedokteran mengalami stres pada kategori sedang, 31% mahasiswa
mengalami depresi dikarenakan banyaknya tugas dan tuntutan yang harus
dipelajari oleh mahasiswa fakultas kedokteran itu lebih banyak
dibandingkan dengan mahasiswa di jurusan lainnya.

Penelitian Schunk dan Meece (2016) menemukan bahwa mahasiswa
yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung akan berhasil dalam bidang
akademiknya. Mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi ini biasanya
cenderung akan berhasil dengan bidang akademiknya serta akan memiliki
komitmen yang kuat dalam menyelesaikan tugas-tugasnya dan itulah yang
membuat mahasiswa menjadi lebih konsisten untuk meraih kesuksesan
dengan kemampuan dirinya sendiri. Sedangkan untuk mahasiswa yang
memiliki efikasi diri yang rendah mungkin menghindari pelajaran atau tugas
yang banyak, khususnya tugas atau hal-hal yang menantang yang dapat

menuntutnya untuk menyelesaikan tugas secara sempurna. Menurut



Chemers, dkk (2001), efikasi diri yang tinggi akan cenderung lebih sedikit
mengalami tekanan, sehingga mengakibatkan lebih sedikit permasalahan
kesehatan dan stres yang dihadapi oleh individu.

Selain efikasi diri faktor internal yang mengakibatkan stres akademik
pada mahasiswa kedokteran, ada pula dukungan sosial yang juga merupakan
salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi stres akademik pada
mahasiswa salah satunya pada mahasiswa kedokteran. Sarason dan Pierce
(dalam Baron dan Byne, 2005) mengemukakan bahwa dukungan sosial ini
adalah suatu tindakan yang diberikan oleh orang-orang di sekitar dari
individu yakni dalam penelitian ini yaitu mahasiswa kedokteran yang
mendapatkan dukungan dari orang-orang di sekitarnya, yang membuat
mahasiswa merasakan keyamanan secara fisik maupun psikologis. Seperti
yang dijelaskan oleh Smet (1994) bahwa faktor eksternal merupakan faktor
yang berasal dari luar diri individu atau mahasiswa yaitu dukungan sosial
yang dirasakan dengan hubungan yang akrab dengan lingkungan sosialnya.

Terdapat beberapa faktor yang dapat menurunkan tingkat stres
akademik individu salah satunya dengan adanya dukungan sosial yang kuat
dari orang-orang di sekitarnya. Hal ini diperkuat oleh pernyataan oleh
Sarafino (1994) yang menyatakan bahwa dukungan sosial dapat mengurangi
stres yang dialami individu. Dukungan sosial diartikan sebagai keberadaan
orang lain dalam kehidupan individu atau mahasiswa yang dapat diandalkan,
dengan ada dukungan seperti pemberian semangat, motivasi dari orang tua,

teman dan orang terdekat dari mahasiswa dalam halnya berupa dukungan



emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan
informatif (House, dalam Sarafino,1990).

Penelitian Sutjianto, dkk (2015) kepada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Manado sebanyak 87 orang
menunjukkan hasil sepertiga mahasiswa fakultas kedokteran mengalami
tingkat stres yang tinggi. Tingkat stres yang dialami oleh yakni sebesar
33,4% mahasiswa kedokteran mengalami tingkat stres berat, sedangkan
yang mengalami stres ringan hanya 14,9%.

Munculnya stres akademik pada mahasiswa kedokteran kerap kali
dialami oleh individu sehingga perubahan-perubahan yang disebabkan oleh
stres akademik baik itu faktor internal yang berasal dari diri individu itu
sendiri salah satunya efikasi diri yang dan faktor eksternal yang berasal dari
lingkungan luar dari individu sering menjadi kendala. Penulis belum
menemukan ada penelitian mengenai stres akademik pada mahasiswa
kedokteran umum di Manado, namun untuk penelitian mengenai tingkat
stres mahasiswa kedokteran memang sudah pernah dilakukan.

Penelitian serupa juga sudah pernah dilakukan yaitu oleh Scarfi (2014)
tentang pengaruh efikasi diri dan dukungan sosial terhadap tingkat stres
yang dialami oleh mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi di
Universitas Andalas berada dalam kategori yang sedang, dari penelitian
yang dilakukan itu juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara efikasi diri dan dukungan sosial terhadap tingkat stres

mahasiswa tingkat akhir dalam menyelesaikan skripsi.



Penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berfokus pada stres
akademik secara spesifik khususnya dengan subjek mahasiswa kedokteran
umum di Manado. Apakah ada pengaruh dari efikasi diri dan dukungan
sosial terhadap stres akademik dari subjek yang berbeda dengan penelitian
yang sebelumnya karena subjek adalah mahasiswa kedokteran dan bukan
mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir. Berdasarkan uraian latar
belakang yang ada diatas maka penulis ingin meneliti apakah ada pengaruh
efikasi diri sebagai faktor internal dan dukungan sosial sebagai faktor
ekternal, terhadap stres akademik pada mahasiswa Kedokteran Umum di

Universitas Sam Ratulangi Manado.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka hal-hal yang hendak diketahui
dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh efikasi diri terhadap tingkat stres akademik
pada mahasiswa Kedokteran Umum di Universitas X?
2. Apakah terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap stres akademik
pada mahasiswa Kedokteran Umum di Universitas X?
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara efikasi diri dan
dukungan sosial, secara simultan terhadap stres akademik mahasiswa

Kedokteran Umum di Universitas X?



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh efikasi diri terhadap
tingkat stres akademik pada mahasiswa Kedokteran Umum di Manado
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap
stres akademik pada mahasiswa Kedokteran Umum di Manado

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara efikasi diri dan
dukungan sosial, terhadap stres akademik mahasiswa Kedokteran

Umum di Manado

D. Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan teoritis
khususnya dalam psikologi pendidikan mengenai efikasi diri dan
dukungan sosial dalam mengatasi stres akademik yang dihadapi oleh
mahasiswa, khususnya pada mahasiswa Kedokteran Umum yang ada

di Universitas X.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan

solusi untuk membantu menurunkan stres akademik yang dialami oleh
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mahasiswa Kedokteran agar mampu mendayagunakan potensi yang ada
secara maksimal dalam rangka mendukung keberhasilan belajar

mahasiswa kedokteran umum yang ada di Universitas X



